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ABSTRAK 

 
Pekerjaan konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang mempunyai risiko tinggi terutama pada tahap 

pelaksanaan konstruksi, tidak terkecuali dalam pekerjaan pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan. 

Risiko dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas, kinerja, kualitas dan biaya dari proyek. Dalam 

mengatasi risiko dibutuhkan manajemen risiko. Manajemen risiko merupakan proses pengukuran atau 

penilaian risiko serta pengembangan strategi pengelolaannya. Tujuan penelitian ini adalah dilakukan 

identifikasi risiko, analisis risiko dan respon risiko pada pelaksanaan proyek konstruksi jembatan. 

Berdasarkan identifikasi faktor risiko yang didapat dari studi literatur dan divalidasi oleh pakar diperoleh 

69 faktor. Dilanjutkan analisa risiko dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas sehingga faktor risiko 

tereduksi sebanyak 9 faktor dan analisa level risiko untuk mendapatkan risiko dominan, risiko dominan 

yang diperoleh terdapat 4 faktor dominan yaitu faktor risiko yang paling tinggi dengan bobot 11,657 

adalah kondisi lokasi site yang sulit, selanjutnya kesalahan estimasi waktu pelaksanaan proyek dengan 

bobot 10,886, ketidaktersediaan material dengan bobot 10,657, dan keterlambatan pengiriman material 

dari suplier dengan bobot 10,400. Dilanjutkan dengan melakukan validasi terhadap pakar pada keempat 

faktor dominan. Berdasarkan hasil kuesioner tahap ketiga ini seluruh pakar setuju dengan keempat faktor 

dominan yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan konstruksi jembatan.  

 

Kata kunci: manajemen risiko, jembatan, risiko dominan 

 

1. PENDAHULUAN 

Jembatan merupakan salah satu prasarana penting untuk melewatkan kendaraan lalu 

lintas, memiliki peran yang sangat penting untuk melanjutkan program pembangunan 

ekonomi Indonesia dan menyebarkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru, 

(Zainuddin,2010). Namun pekerjaan konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang 

mempunyai risiko tinggi terutama pada tahap pelaksanaan konstruksi, tidak terkecuali 

dalam pekerjaan pelaksanaan konstruksi jembatan, (Pedoman Pelaksanaan K3 untuk 

Konstruksi Jalan dan Jembatan, 2006). 

Risiko dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas, kinerja, kualitas dan batasan 

biaya dari proyek. Walaupun suatu kegiatan telah direncanakan sebaik mungkin, namun 

tetap mengandung ketidakpastian bahwa nanti akan berjalan sepenuhnya sesuai rencana, 

(Labombang, Mastura, 2011). 

Manajemen resiko proyek adalah seni dan ilmu untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

dan menanggapi resiko di seluruh kehidupan suatu proyek dan kepentingan terbaik 

tujuan pertemuan proyek. Manajemen resiko sering terabaikan dalam proyek, tetapi 

dapat membantu meningkatkan kesuksesan proyek dengan membantu proyek-proyek 

baik inisiasi, lingkup proyek, dan mengembangkan perkiraan realistis. 

http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/cmj
mailto:dividamandasari@gmail.com
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Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis risiko untuk menentukan risiko-

risiko apa saja yang terdapat pada proses pelaksanaan pembangunan jembatan dan 

mengetahui respon risiko dari risiko yang paling dominan yang terjadi pada pelaksanaan 

pembangunan jembatan. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dari studi 

literatur dan penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak yang bersangkutan dibidang 

konstruksi jembatan dan risiko guna melengkapi analisis yang dilakukan. 

Risiko yang mungkin terjadi pada proyek konstruksi jembatan akan di identifikasi 

dengan metode check list faktor risiko yang didapatkan untuk diverifikasi kembali oleh 

pakar dari peneliti sebelumnya, selanjutnya dituangkan dalam bentuk kuesioner yang 

akan diberikan pada responden. Olah data dari kuesioner dengan metode skala likert 

diharapkan dapat menentukan risiko mayor (major risk). Risiko mayor yang bersifat 

kuantitatif dan berpengaruh pada risiko proyek jembatan akan dianalisis dengan metode 

quantitaif risk analysis. 

Proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak sumber risiko yang dapat menyebabkan 

ketidakpastian. Sehingga ketidakpastian tersebut dapat mempengaruhi risiko proyek 

konstruksi jembatan. Ketidakpastian ini dapat di analisis dengan perkalian frekuensi dan 

dampak sehingga diketahui level risiko. 

Kerangka konsep penelitian proyek konstruksi pada jembatan yang telah diuraikan di 

atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Data Kuesioner Tahap 1 

Kuesioner tahap pertama berisi variabel yang terdiri dari peristiwa risikoyang didapat 

dari hasil studi literatur sebanyak 83 faktor yang disampaikan ke pakar untuk di 

validasi. Pakar yang mengembalikan kuesioner dan bersedia dijadikan sebagai 

narasumber adala sebanyak 5 (tiga) orang, sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Profil Pakar untuk Validasi Kuesioner Tahap Pertama 

No. Pakar Posisi Pendidikan Pengalaman 

1. Pakar 1  Site Manager S1 15 tahun 

2. Pakar 2  General Manager S1 10 tahun 

3. Pakar 3  Manager S1 10 tahun 

4. Pakar 4 General Manager S1 18 tahun 

5. Pakar 5 Manager S1 12 tahun 
Sumber: Hasil Olahan 

Data Kuesioner Tahap 2 

Kuesioner tahap 2 dilakukan penyebaran kuesioner kepada stakeholder yang berkaitan 

dengan proyek pembangunan jembatan. Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada 

responden adalah sebanyak 40 (empat puluh) kuesioner. Jumlah sampel responden 

tersebut diambil dari pendekatan sesuai formulasi Slovin. 

21 Ne

N
n


  

Dimana: 

n = Jumlah sampel/responden 

N = Jumlah  pihak terlibat dalam pelaksanaan proyek jembatan 

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel (5%) 

Dari 40 kueisoner tersebut, yang mengembalikan adalah sebanyak 35 (tiga puluh lima) 

orang. 

Tabel 2. Data Profil Responden 

No Uraian Profil 
Jumlah 

Sampel 
Persentase 

1 Pendidikan terakhir: 

a) Diploma 

b) Sarjana (S1) 

c) Pasca Sarjana (S2) 

 

0 

35 

0 

 

0% 

100% 

0% 

2 Lama bekerja di bidang konstruksi: 

a) < 5 tahun 

b) 5 – 10 tahun 

c) > 10 tahun 

 

6 

18 

11 

 

17,14% 

51,43% 

31,43% 
Sumber: Hasil Olahan 
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Identifikasi Risiko 

Pengolahan data identifikasi risiko dilakukan dengan mentabulasi hasil data yang 

diperoleh. Variabel yang tidak signifikan dan harus dihilangkan  adalah variabel yang 

tidak disetujui oleh minimal 3 responden pakar.    

Dari hasil evaluasi data yang diklarifikasi dan divalidasi oleh pakar terhadap 83 

(depalan puluh tiga) variabel yang disampaikan, maka didapat 69 (enam puluh 

sembilan) variabel yang disetujui menjadi variabel yang signifikan untuk disampaikan 

kepada responden, dimana faktor risiko tereduksi sebanyak 14 (empat belas) variabel 

dari usulan semula. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan terhadap hasil perkalian tingkat pengaruh 

risiko (dampak) dengan tingkat frekuensi dampak. 

Uji validitas dilakukan perbandingan antara r hitung dengan r tabel produk momen. 

Kemudian dilakukan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. r hitung > r tabel produk momen, maka variabel tersebut adalah valid. 

2. r hitung < r tabel produk momen, maka variabel tersebut adalah tidak valid. 

Untuk menguji reliabilitas variabel dilakukan cara pengambilan keputusan dengan 

menghitung nilai akhir cronbach’s alpha. Pada nilai cronbach’s alpha dapat dikatakan 

baik atau reliabel mengacu pada kaidah Guiltford seperti tabel berikut ini: 

Tabel 3. Kaidah Reliabilitas Guiltford 

Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Sangat Reliabel > 0,9 

Reliabel 0,7 – 0,9 

Cukup Reliabel 0,4 – 0,7 

Kurang Reliabel 0,2 – 0,4 

Tidak Reliabel < 0,2 
Sumber: Kuncono, 2005 

Berdasarkan analisa reliabilitas nilai akhir cronbach’s alpha sebesar 0,967, yaitu 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,9, sehingga hasil data tersebut sangat reliabel. 

Dengan demikian, dari hasil uji validasi dan reliabilitas, variabel data semula berjumlah 

69, tereduksi menjadi 60 variabel. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan metode pengujian sampel untuk mengetahui tingkat 

kenormalan suatu data jawaban dari responden. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

distribusi data dalam suatu variabel yang digunakan dalam penelitian, yang selanjutnya 

akan diambil keputusan apakah pengolahan data akan menggunakan parametrik atau 

non parametrik. Statistik parametrik memerlukan terpenuhinya banyak asumsi, sehingga 

data yang akan dianalisa harus terdistribusi normal, sedangkan statistik non parametrik 
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tidak menuntut terpenuhi banyaknya asumsi, sehingga dapat terdistribusi secara bebas 

(distribution free). Uji terhadap distribusi data ini dilakukan dengan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria pengujian pada Uji Kolmogorov-Smirnov, dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Data terdistribusi normal, jika angka signifikan Uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 

0,05. 

2. Data tidak terdistribusi secara normal, jika angka signifikan Uji Kolmogorov-

Smirnov Sig < 0,05. 

Berdasarkan  Uji Kolmogorov-Smirnov pada penelitian bahwa sebagian nilai 

Kolmogorov-Smirnov berada diatas maupun dibawah 0,05. Ini berarti bahwa sebagian 

data sampel terdistribusi tidak normal maupun normal. 

Analisa Level Risiko 

Analisa level risiko dilakukan terhadap indeks level risiko. Indeks level risiko dibagi 

dalam 3 (tiga) level. Pembagian 3 level tersebut dievaluasi berdasarkan rentang kelas 

yang dihitung dari selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah, yang kemudian hasil 

selisih tersebut dibagi 3 sesuai levelnya. 

Tabel 4. Nilai Level Risiko 

Level Risiko Rentang Nilai 

Risiko Tinggi (H) 11,657 – 9,600 

Risiko Moderat (M) 9,600 – 7,543 

Risiko Rendah (L) 7,543 – 5,486 
Sumber: Hasil Olahan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui tahapan proses penelitian maka 

risiko yang teridentifikasi dalam pelaksanaan konstruksi jembatan yang telah divalidasi 

oleh pakar didapat 69 variabel. Setelah dilakukan validasi pakar dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dari 69 variabel terdapat 9 

variabel yang tidak valid, sehingga jumlah varibel menjadi 60 variabel. Analisa level 

risiko dilakukan terhadap indeks level risiko, berdasarkan hasil dari analisa level risiko 

didapat risiko tinggi yaitu 4 faktor, risiko moderat didapat 27 faktor dan untuk level 

risiko yang rendah didapat 29 faktor.   

Berikut ini adalah hasil evaluasi perhitungan level risiko: 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Level Risiko 

No Peristiwa Risiko Mean 
Level 

Risiko 

R3 Fluktuasi Inflasi. 7,200 L 

R4 Fluktuasi valuta asing. 7,857 M 

R5 Fluktuasi tingkat bunga. 7,829 M 
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R7 Peralatan cacat karena gangguan. 7,171 L 

R8 Ketidaktersediaan material. 10,657 H 

R9 Kerusakan atau kehilangan material. 8,429 M 

R10 Keterlambatan pengiriman material dari suplier. 10,400 H 

R11 Kenaikan harga material. 8,857 M 

R12 Volume material yang dikirim tidak tepat. 7,514 L 

R13 Kurang tepatnya pengadaan material dan peralatan 

(volume, jadwal, harga dan kualitas). 

7,600 M 

R14 Pemadaman listrik. 7,086 L 

R15 Pencurian terhadap material. 6,657 L 

R16 Peralatan yang tidak sesuai dengan kondisi 

lapangan. 

6,057 L 

R17 Kesulitan mendapatkan material dan peralatan. 6,971 L 

R18 Timbulnya kemacetan di sekitar lokasi proyek. 9,571 M 

R19 Kondisi lokasi site yang sulit. 11,657 H 

R20 Perbedaan kondisi tanah dasar. 8,543 M 

R21 Kondisi tanah yang tidak stabil. 8,657 M 

R22 Kerusakan dalam pemasangan tiang pancang. 9,171 M 

R23 Titik pancang yang tidak tepat dan bermasalah. 8,343 M 

R24 Adanya tiang pancang yang patah/pecah. 8,429 M 

R25 Meluapnya air tanah. 8,829 M 

R26 Pengaruh tekanan angin pada pelaksanaan. 6,829 L 

R27 Penggelapan aset proyek. 6,486 L 

R28 Kerusakan yang terjadi di daerah sekitar pada saat 

pemancangan. 

6,886 L 

R29 Kerusakan pada fasilitas transportasi di sekitar. 6,543 L 

R30 Kesalahan pada survey. 8,086 M 

R32 Gangguan keamanan di lokasi proyek. 7,114 L 

R33 Kesulitan pemasangan bekisting dan perancah di 

ketinggian. 

8,543 M 

R34 Peyetelan dan perakitan besi yang tidak tepat. 7,943 M 

R35 Pemadatan yang tidak merata pada saat pengecoran. 8,971 M 

R36 Terjadinya lendutan pada balok struktur. 8,543 M 

R37 Terjadinya patahan pada balok/kolom. 7,000 L 

R38 Kemiringan struktur setelah mencapai ketinggian 

tertentu. 

8,514 M 

R40 Tidak tersedianya/kurangnya tenaga kerja 

berkeahlian khusus. 

8,800 M 

R41 Kegagalan kontraktor dalam memulai 

proyek/pekerjaan sesuai jadwal. 

7,229 L 

R42 Kesalahan estimasi biaya proyek. 8,743 M 

R43 Kesalahan estimasi waktu pelaksanaan proyek. 10,886 H 

R44 Pungutan-pungutan lain yang tidak terduga dan 

tidak dapat dihindari. 

7,514 L 

R45 Kontraktor terlambat memulai proyek/pekerjaan 

karena kesalahan owner. 

7,000 L 
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R46 Kurangnya kontrol dan koordinasi dalam tim 8,657 M 

R47 Staff yang kurang berpengalaman. 7,429 L 

R48 Perubahan prioritas dalam program yang sudah 

berjalan. 

6,971 L 

R51 Penggunaan desain yang belum teruji. 7,486 L 

R52 Kesulitan penggunaan teknologi. 7,257 L 

R53 Data desain tidak lengkap. 8,743 M 

R54 Ketelitian dan ketidaksesuaian spesifikasi detail 

desain. 

8,057 M 

R55 Metode pelaksanaan yang salah. 8,143 M 

R56 Perubahan spesifikasi oleh owner. 6,743 L 

R57 Eskalasi/Kenaikan Biaya Konstruksi. 7,571 M 

R58 Kenaikan harga tanah. 6,600 L 

R59 Penundaan waktu konstruksi. 6,800 L 

R60 Negosiasi harga tanah yang berlarut-larut. 7,257 L 

R61 Bencana alam. 5,486 L 

R62 Demonstrasi/huru-hara. 5,771 L 

R63 Muka air terlalu tinggi. 7,143 L 

R64 Protes lingkungan akibat gangguan. 6,486 L 

R65 Bencana karena ulah manusia. 7,743 M 

R66 Pernyataan perang. 6,229 L 

R69 Pemogokan karyawan. 7,600 M 

Sumber: Hasil Olahan 
 

Dari perhitungan indeks level risiko didapat level risiko yang cukup tinggi dan patut 

dipertimbangkan (H) yaitu sebanyak 4 variabel, serta level risiko yang signifikan (M) 

adalah 27 variabel dan  level risiko yang rendah (L) adalah 29 variabel dapat diabaikan. 

 

Respon Risiko 

Berdasarkan hasil kuesioner tahap ketiga ini pada dasarnya hampir seluruh pakar setuju 

dengan keempat faktor dominan yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan konstruksi 

jembatan. Maka faktor-faktor dominan tersebut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pelaksanaan konstruksi jembatan. 

Hasil dari validasi kuesioner tahap ketiga yang dilakukan kepada pakar dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Kuesioner Tahap 4 

Peristiwa Risiko 

Dominan 

Pendapat 

Pakar 

Tindakan Pencegahan/Pengendalian terhadap 

risiko 

Ketidaktersediaan 

material. 

Setuju  Melakukan subsitusi material. 

 Melakukan bundling kontrak material 

dengan supplier (SCM). 

 Re-engineering. 

Keterlambatan 

pengiriman material 

dari suplier. 

Setuju 
 Buffer stock. 

 Monitoring. 
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Peristiwa Risiko 

Dominan 

Pendapat 

Pakar 

Tindakan Pencegahan/Pengendalian terhadap 

risiko 

Kondisi lokasi site 

yang sulit. 

Setuju  Perencanaan akses atau detour/mobility. 

 Survey. 

Kesalahan estimasi 

waktu pelaksanaan 

proyek. 

Setuju  Perekaman data dan perencanaan oleh 

expert team. 

 Upgrading estimator. 

 Mendapatkan informasi yang lengkap 

atas aspek pekerjaan. 

 Mitigasi risiko dijalankan. 

 Survey. 
Sumber: Hasil Olahan. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Variabel risiko yang mempunyai level yang tinggi (H) dikategorikan sebagai variabel 

yang mempunyai tingkat risiko yang tinggi dan patut diperhitungkan, yaitu: 

1. Kondisi lokasi site yang sulit, dengan bobot paling tinggi yaitu 11,657 

2. Kesalahan estimasi waktu pelaksanaan proyek, dengan bobot sebesar 10,886 

3. Ketidaktersediaan material, dengan bobot sebesar 10,657 

4. Keterlambatan pengiriman material dari suplier, dengan bobot sebesar 10,400 

Berdasarkan hasil kuesioner tahap ketiga hampir seluruh pakar menyetujui bahwa 

keempat faktor dominan yang didapat dari analisa level risiko dapat mempengaruhi 

pelaksanaan konstruksi jembatan. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti lebih spesifik lagi dengan melibatkan 

semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi jembatan. Penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan peristiwa  risiko lainnya yang berhubungan dengan 

pelaksanaan konstruksi..  
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